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ABSTRAK 

Kecemasan dental merupakan rasa takut ketika akan melakukan kunjungan ke dokter gigi untuk suatu 

tindakan  kedokteran  gigi. Kecemasan  dental dapat disebabkan  oleh berbagai faktor seperti pengalaman 

yang traumatik sebelumnya saat ke dokter gigi, kurangnya pemahaman tentang prosedur  perawatan  gigi  

dan  mulut  yang  akan dilakukan, serta pengalaman  orang  disekitarnya tentang  perawatan  gigi  dan  

mulut  yang  tidak  menyenangkan. Indikator  kecemasan dapat dinilai dengan modified dental anxiety 

scale(MDAS)dan reaksi sistemik pasien yaitu tekanan darah. Untuk menurunkan  kecemasan  dan  

tekanan  darah  dapat  diatasi  dengan  teknik  farmakologi  dan  non-farmakologi, salah satunya dengan 

menggunakan musik instrumental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik 

instrumental terhadap kecemasan pasien pada tindakan perawatan gigi dan  mulut. Jenis  penelitian ialah 

eksperimental yang dilakukan  pada pasien  dewasa dengan mengisi kuesioner MDAS untuk  melihat  

tingkat  kecemasan dan  dilakukan  pengecekan  tekanan darah  sebelum  dan setelah perawatan.  Data  

dianalisis  menggunakan  uji  Wilcoxon  dan one  way ANOVA  untuk  mengetahui  pengaruh  musik  

instrumental  terhadap  kecemasan.  Hasil penelitian mendapatkan perbedaan bermakna pada  kecemasan  

pasien  sebelum  dan setelah diberi  musik instrumental  berdasarkan  kuesioner  MDAS  (p=0,000),  

tekanan  darah  sistolik  (p=0,000),  dan tekanan  darah  diastolik  (p=0,000). Simpulan penelitian  ini ini 

ialah musik  instrumental  dapat menurunkan tingkat kecemasan. 

Kata kunci: kecemasan dental;tekanan darah;musik instrumental; modified dental anxiety scale 
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ABSTRACT 

 

Dental anxiety is feeling offear when visiting adentist for adental procedures. Dental anxiety 

can be caused by many factors such as previous traumatic experience at the dentist, lack of 

understanding of the dental and oral care procedures,and unpleasant experiences of those 

around him/her about dental and oral care. Indicators of anxiety can be evaluate with the 

modified dental anxiety scale (MDAS) and the patient's systemic reaction, namely blood 

pressure. Reducing anxiety and blood pressure can be overcome with pharmacological and 

non-pharmacological techniques, one of which is instrumental music. This study aimed to 

determine the effect of instrumental music on patient anxiety in dental and oral care 

procedures. This was an experimental study conducted on 63 adult patients. Subjects filled out 

the MDAS questionnaire to evaluate their level of anxiety and were checked  their  blood  

pressure  before  and  after  treatment.  Data  were  analyzed  using  the Wilcoxon test and 

one-way ANOVA to determine the effect of instrumental music on anxiety. The results showed 

significant differences in patient anxiety before and after being given instrumental music based 

on the MDAS questionnaire (p=0.000), systolic blood pressure (p=0.000), and diastolic blood 

pressure (p=0.000).In conclusion,instrumental music can reduce the patient's anxiety level. 
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PENDAHULUAN 

Riset Kesehatan  Dasar  

Nasional  (Riskesdas)  tahun  2018  

menunjukkan persentase masalah 

penyakit gigi dan mulut sebesar 

57,6% sedangkan yang mendapatkan 

pelayanan dari tenaga medis gigi 

hanya sebesar  10,2%.1 Hal ini  

disebabkan  oleh  kurangnya 

pengetahuan masyarakat  tentang 

pentingnya memelihara kesehatan 

gigi dan mulut. 2 Kecemasan terhadap 

perawatan gigi dan mulut juga 

menjadi salah satu alasan masyarakat 

tidak melakukan perawatan gigi, 

dimana sekitar 31% orang  dewasa  

mengungkapkan  perasaan  cemas 

untuk  melakukan  perawatan  gigi  

dan  mulut.3 Kecemasan adalah 

kondisi emosional yang tidak 

menyenangkan,ditandai oleh 

perasaan-perasaan subyektif  seperti  

ketegangan,  ketakutan, dan 

kekhawatiran.4 Kecemasan  juga  

dapat  diartikan sebagai keadaan 

emosional untuk pertahanan diri 

terhadap berbagai ancaman.5 Secara  

sadar, perasaan  tentang  kecemasan  

serta  ketegangan  yang  disertai  

perangsangan sistem saraf otonom 

dapat menyebabkan peningkatan 

denyut jantung, tekanan darah, dan 

tingkat respirasi.  Hal  ini  sangat  

berbahaya  karena dapat memperberat  

sistem  kardiovaskuler  dan 

meningkatkan  kerja  jantung  serta  

kebutuhan  akan  oksigen. 6 

Kecemasan  dapat  terjadi  dalam 

berbagai  situasi  dan  kondisi,  salah  

satunya ialah  kecemasan  dental 7 

yang  dapat  menyebabkan depresi, 

ketakutan, dan perasaan tidak nyaman 

terhadap perawatan gigi.8 

Kecemasan dental dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor  seperti trauma  akibat 

pengalaman sebelumnya saat mengunjungi 

dokter gigi, kurangnya pemahaman tentang 

prosedur perawatan gigi dan mulut yang 

akan dilakukan, dan pengalaman orang 

disekitarnya tentang perawatan gigi dan 

mulut  yang  tidak  menyenangkan.9 Pasien  

yang  mengalami  kecemasan  dental  sering  

memiliki kondisi  kesehatan  gigi  dan  mulut  

yang  buruk  dibandingkan  pasien  yang  

tidak  mengalami kecemasan  dental.10 

Kecemasan  dental  memengaruhi  persepsi  

meningkatnya  kejadian  rasa nyeri.11 Pasien  

yang  memiliki  kecemasan  dental dapat 

menciptakan  persepsi  rasa  nyeri  yang 

seharusnya tidak ada.6Hal initerjadi karena 

rangsangan dari kecemasan meningkatkan 

aktivitas saraf simpatis dan ketegangan otot, 

yang dapat menyebabkan rasa nyeri 

tambahan.12 Kecemasan dental  yang  

dirasakan  pasien  dapat  ditangani  dengan  

menggunakan  dua  metode,  yaitu  teknik 

farmakologi dan teknik non-farmakologi.13 

Penanganan kecemasan dental dengan 

teknik farmakologi dapat menggunakan 

obat sedasi seperti nitrous oksida yang di 

administrasikan melalui inhalasi atau obat 

golongan benzodiazepine, seperti 

midazolam dan diazepam.13Untuk 

pengobatan kecemasan dengan teknik non-

farmakologi dapat  diterapkan,  antara  lain 

dengan mengurangi  rasa  keraguan  pada  

pasien,  memberikan dukungan   secara  

emosional, serta memberikan  terapi   

relaksasi  maupun  distraksi  seperti 

mendengarkan musik instrumental.14 Musik 

instrumental didefinisikan sebagai jenis 

musik yang tidak mempunyai lirik 

didalamnya dan hanya memiliki alunan 



musik atau melodi dengan iringan 

beberapa alat musik.15 Musik 

instrumental yang direkomendasikan 

untuk terapi kecemasan ialah musik 

dengan tempo yang paling baik untuk 

relaksasi yaitu 60-80 bpm (beat per 

menit).16 Selain itu  jenis  musik  yang  

direkomendasikan  ailah  yang  sesuai  

dengan  karakteristik  musik  bersifat 

terapis yaitu musik yang nondramatis, 

dinamikanya dapat diprediksi, 

memiliki nada yang lembut, harmonis 

dan tidak berlirik.7 Hal tersebut juga 

sejalan dengan pendapat dari 

Yuanitasari yaitu mendengarkan 

musik dengan harmoni yang baik akan 

mendorong otak untuk mempelajari 

lagu tersebut.  Musik  ditangkap  dan 

diteruskan  ke  saraf  koklearis  ke  

saraf  otak,  yang  kemudian 

menyebabkan hipofisis melepaskan 

hormon beta-endorfin.  

Peneliti memilih terapi musik 

sebagai intervensi untuk mengatasi 

kecemasan karena mudah dilakukan 

dan memiliki manfaat seperti 

menimbulkan rasa rileks dan 

merupakan alternative yang telah 

terbukti efektif dalam mengurangi 

kecemasan individu seperti 

pernyataan Novianti dan Yudiarso 

yaitu terapi musik sangat efektif untuk 

menurunkan gangguan kecemasan.19 

Kecemasan pada pasien dapat dinilai 

dengan menggunakan alat ukur antara 

lain kuesioner modified dental anxiety 

scale(MDAS).20 Selain itu, indikator 

kecemasan juga dapat dinilai dari 

reaksi sistemik pasien antara lain 

tekanan darah yang memengaruhi 

kecemasan pasien. 21Kebaruan 

penelitian ini ialah selain 

menggunakan alat ukur MDAS, peneliti 

juga menilai tekanan darah subjek sebagai 

indikator  kecemasan. Tujuan  penelitian  ini  

untuk  mengetahui  pengaruh  musik  

instrumental terhadap kecemasan pasien 

melalui indikator pengukuran dengan 

menggunakan kuesioner serta pengukuran 

tekanan darah pada pasien.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  dilakukan  di  

Puskesmas  Kassi-Kassi pada  bulan  Mei-

Juni 2023. Sampel sebanyak 63 orang 

diambil dengan metode purposive sampling. 

Kriteria inklusi penelitian  ini ialah pasien 

berusia  18–65  tahun, mengisi  kuesioner  

secara  lengkap  dan bersedia mendengarkan  

musik  instrumental yang  baik  untuk  

relaksasi  yaitu  ritme  60-80  bpm selama  

tindakan  perawatan  gigi  dan  mulut. 

Kriteria  eksklusi terdiri  dari pasien yang 

memiliki gangguan pendengaran, bukan 

penduduk wilayah kerja Puskesmas  Kassi-

Kassi, dan pasien yang memiliki kondisi 

kelainan sistemik seperti hipertensi yang 

masuk  kategori tinggi yaitu sistolik >160 

dan diastolik >100 karena  ditakutkan  

mengalami  pusing  berlebihan,  jantung  

berdebar kencang, denyut jantung cepat atau 

tidak teratur.22 Bahan dan alat yang 

digunakan ialah lembar informed consent 

dan kuesioner modified dental anxiety 

scale(MDAS). Kuesioner MDAS 

merupakan penyempurnaan dari Corah’s 

Dental Anxiety Scale (CDAS) yang terdiri 

dari lima pertanyaan.20 Setiap pertanyaan 

diberi skor dari satu (tidak cemas) hingga 

lima (sangat cemas). Ketika menjawab 

semua pertanyaan yang tersedia, skor 

terendah ialah lima, artinya pasien tidak 

takut, dan skor tertinggi ialah 25, artinya 

pasien sangat takut. Pasien dengan skor 16 



atau lebih dapat diasumsikan 

memiliki ketakutan tinggi terhadap 

hal-hal yang berhubungan dengan 

klinik gigi, sedangkan pasien dengan 

skor diatas 19 atau skor 20-25 dapat 

diasumsikan memiliki fobia tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan klinik  

dokter  gigi. Penelitian ini diawali 

dengan meminta pasien mengisi lima 

pertanyaan kuesioner MDAS, 

kemudian dilakukan pemeriksaan 

tekanan darah menggunakan sph yg 

momanometer digital sebelum 

tindakan perawatan gigi dan mulut. 

Pada saat pasien sudah berada di kursi 

dental, peneliti memutarkan musik 

instrumental  selama  perawatan  

berlangsung  sampai  selesai. Setelah  

perawatan  gigi  dan  mulut selesai, 

dilakukan pemeriksaan tekanan darah 

dan mengisi kuesioner kembali. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

univariat yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi  frekuensi. Uji  

Wilcoxon  dilakukan untuk  melihat  

perbedaan  kuesioner  pasien sebelum 

dan sesudah mendengarkan musik 

instrumental, dan uji one  way 

ANOVA  dilakukan  untuk 

mengetahui perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah mendengarkan 

musik instrumental. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel  1 memperlihatkan mayoritas 

subjek  penelitian  ialah perempuan  

sebanyak  44  orang (69,8%), sedangkan 

laki–laki sebanyak 19 orang (30,2%). 

Mayoritas kelompok usia ialah 37-46 tahun 

(27%) sedangkan kelompok usia yang 

paling rendah ialah57-65 tahun (8%). 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Tabel 2 memperlihatkan hasil 

kuesioner pasien sebelum (pre test) dan 

setelah (post test) mendengarkan musik 

instrumental. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon terdapat perbedaan bermakna 

secara statistik (p=0,000) antara hasil pre 

test dan post test kuesioner MDAS. 

Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test 

kuesioner MDAS 

 

 

Variabel  Frekuensi 

(N) 

Presentase 

(%) 

Jenis kelamin 

Perempuan 19 30,2% 

Laki-laki 44 69,8% 

Usia (Tahun) 

17-26 15 24% 

27-36 14 22 

37-46 17 27 

47-56 12 19 

57-65 5 8 

 Frekue

nsi (N) 

Rer

ata 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Nila

i p 

Pre 

test 

63 14,

9 

8 20 0.00

0* 

Post 

test 

63 8,9 5 15 



Tabel 3. Hasil pre-test dan post-test 

tekanan darah 

Tabel 3 memperlihatkan hasil tekanan 

darah sistolik (TDS) dan tekanan 

darah diastolik (TDD) subjek sebelum 

dan setelah mendengarkan musik 

instrumental. Terdapat perbedaan 

bermakna antara sebelum dan setelah 

diberi musik instrumental (p=0,000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Distribusi rerata kecemasan subjek 

laki-laki dan perempuan 

Tabel 4 memperlihatkan hasil rerata 

kecemasan subjek laki–laki dan perempuan 

sebelum dan setelah mendengarkan musik 

instrumental. Hasil pre test dan post test 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 

tingkat rerata kecemasan lebih rendah 

dibandingkan perempuan. 

BAHASAN 

Musik dapat memengaruhi fungsi otak, 

yang berdampak positif pada psikologi dan 

fisiologi manusia karena musik memiliki 

beberapa kelebihan seperti menenangkan, 

santai, terstruktur dan universal. Terapi 

musik ialah terapi  universal dan dapat 

diterima oleh semua orang karena otak 

manusia tidak membutuhkan kerja yang 

berat untuk menginterpretasikan alunan 

musik. Terapi musik ditoleransi dengan 

sangat baik oleh organ pendengaran 

 Rer

ata  

Simp

ang 

baku 

Nilai 

teren

dah 

Nilai 

terti

nggi 

Nil

ai p 

TD

S 

pre 

test 

137,

8 

7,503 118 149 0,0

00* 

TD

S 

pos

t 

test 

123,

5 

8,990 109 139 

TD

D 

pre 

test 

84,8

2 

8,284 71 100 

TD

D 

pos

t 

test 

80,2

6 

9,207 60 98 

Jenis 

Kelamin 

Rerata Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Kuesioner 

Laki-Laki 

Pre test 10,52 8 15 

Post test 5,05 5 6 

Perempuan 

Pre test 16,79 15 20 

Post test 10,65 5 15 

Tekanan Darah 

Laki-Laki 

TDS pre test 130,63   

TDS post test 119,31   

TDD pre test 83,36   

TDD post test 80,42   

Perempuan 

TDS pre test 140,65   

TDS post test 124,97   

TDD pre test 85,54   

TDD post test 79,84   



kemudian diarahkan melalui saraf 

pendengaran  ke bagian otak yang 

memroses emosi.23  

Berdasarkan hasil yang 

didapatkan dari 63 subjek, 

kesemuanya yang mendengarkan 

musik instrumental  selama  

perawatan  gigi  dan  mulut  

mengalami  penurunan  tingkat  

kecemasan  yang dilihat berdasarkan 

tekanan darah. Penurunan tingkat 

kecemasan pada subjek diperkirakan 

karena adanya  distraksi  dari  musik  

instrumental  yang  diputarkan  selama  

perawatan  gigi  dan  mulut 

berlangsung.6 Pasien  merasakan  

lebih  rileks  selama  perawatan  

dengan mendengarkan musik 

instrumental.  Efek  musik  

instrumental  ini  juga tidak hanya  

sekedar  menurunkan  tingkat 

kecemasan pasien karena ternyata 

berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, dokter gigi juga 

merasakan rileks dan nyaman dalam 

menjalankan perawatan gigi dan 

mulut pada pasien.Terlihat adanya 

penurunan tingkat kecemasan 

berdasarkan tekanan darah pasien 

sebelum dan setelah perawatan  gigi  

dan  mulut.  Hal  ini    disebabkan  oleh  

alunan  musik  instrumental  dengan 

ketukan nada yang tenang dapat 

memberikan pengaruh bagi pasien 

sehingga pasien merasa lebih rileks  

dan  tenang.  Keaadaan  relaksasi  ini  

akan  memicu  teraktivasinya  sistem  

saraf  para simpatis yang berfungsi 

sebagai penyeimbangan fungsi sistem 

saraf simpatis.12 Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh 

Pratama 24 di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta yang 

menunjukkan adanya pengaruh musik 

dalam penurunan tingkat kecemasan dilihat 

dari penurunan tekanan darah pasien.Hal ini 

terkait dengan tingkat kecemasan yang 

dialami responden sebelum perawatan gigi, 

dimana rasa takut, emosi, kecemasan, stres 

fisik dan nyeri dapat meningkatkan tekanan 

darah karena  adanya  rangsangan  yang  

meningkatkan  curah  jantung  dan  

vasokonstriksi  arteri  yang meningkatkan 

tekanan darah. Dalam kondisi stres, medula 

adrenal mengeluarkan norepinefrin dan 

adrenalin,  keduanya  menyebabkan  

pembuluh  darah  menyempit  dan  tekanan  

darah  meningkat.25 Safitri  et  al.26 juga  

mendapatkan bahwa musik  dapat  

menurunkan  tekanan  darah  dengan  rerata 

penurunan tekanan darah sistolik 4,3 mmHg 

dan diastolik 4,4 mmHg. Hasil tersebut juga 

sejalan dengan  penelitian  Larasati  dan  

Prihatanta, 27 yaitu  terapi  musik  

instrumental  dapat  membantu 

meningkatkan kinerja olahraga dan 

mengurangi stres pra-kompetisi, ditandai 

dengan berkurangnya tingkat kortisol saliva 

sebagai penanda fisiologis stres pra-

kompetisi. Hal yang selaras juga ditemui 

pada penelitian oleh Isramilda et al,17yaitu 

terapi musik yang diberikan pada kelompok 

eksperimen lebih  efektif  mengurangi  

kecemasan  dari  pada  kelompok  kontrol  

yang  tidak  diberikan  terapi tersebut.  Hasil  

tersebut  dapat  dilihat  pada  tabel mean  

rank kelompok  kontrol  yang  lebih  rendah 

(4,50) dibanding kelompok intervensi 

(16,50). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa jenis kelamin dapat berpengaruh 

pada tingkat kecemasan  pasien. Subjek 

penelitian  ini terdiri  dari 30,2% laki–laki  

dan 69,8% perempuan. Ainun nisa 28 



menyatakan  bahwa  perempuan  lebih  

cemas  dibandingkan  laki-lakiyang  

sejalan dengan penelitian ini. 

Perempuan memiliki kecemasan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

laki-laki dikarenakan perempuan 

lebih mengutamakan perasaan secara 

emosional yang negatif dengan 

menunjukkan perasaan cemas, 

dibandingkan dengan laki-laki yang 

cenderung malu untuk 

mengungkapkan perasaannya.29 

Untuk mengurangi kecemasan maka 

musik instrumental yang 

direkomendasikan ialah musik dalam  

ritme  60-80  bpm.16 Beberapa  contoh  

musik  instrumental  yang  dapat  

digunakan ialah:Johann Pachelbel: 

Canon in D;Yiruma: River flow in 

you;Mozart: Flute and Harp Concerto 

in C Major,K. 299: II. 

Andantino;Chopin: Nocturnes, Op. 9: 

No. 2 in E-Flat Major, Andante; 

danClaude Debussy: Claire de 

lune.Keterbatasan  penelitian  ini  

yaitu  peneliti tidak memperhatikan 

latar belakang pendidikan subjek 

penelitian yang dapat memengaruhi 

pengetahuan pasien pada tindakan 

perawatan gigi dan mulut yang 

berkaitan dengan tingkat kecemasan 

pasien. 

SIMPULAN 

Musik instrumental berpengaruh 

terhadap kecemasan pasien pada 

tindakan perawatan gigi dan mulut. 

Pasien yang mendengarkan musik 

instrumental saat perawatan gigi dan 

mulut merasa lebih tenang dan 

mengalami penurunan kecemasan. 
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